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Pandemi Covid-19 menyebabkan terhambatnya pasien Program Rujuk Balik (PRB) untuk melakukan
kunjungan ke pelayanan kesehatan. Salah satu solusi pelayanan kesehatan untuk pasien PRB dalam situasi
pandemi Covid-19 adalah dengan mengadopsi |ayanan telemedicine. Namun, sebagian besar peserta PRB
merupakan pasien berusia lanjut dan tidak terlalu mahir dalam menggunakan perangkat elektronik.
Sehingga, apakah memungkinkan layanan telemedicine dapat dikembangkan untuk pasien PRB? Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memetakan permasalahan dan kebutuhan pengembangan telemedicine bagi
peserta PRB dan menyusun prototype telemedicine untuk peserta PRB. Metode penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif berupa telaah regulasi dan wawancara mendalam. Penelitian ini menunjukkan bahwa
telemedicine untuk pasien PRB dapat dikembangkan untuk menghindari penularan Covid-19 pada pasien
kronis yang berisiko tinggi dan pelayanan telemedicine berpotensi untuk dapat terus dimanfaatkan setelah
pandemi berakhir karena penggunaan telemedicine akan sangat membantu bagi pasien yang jauh dari
fasilitas kesehatan atau pasien yang memiliki keterbatasan waktu untuk mengakses fasilitas kesehatan.
Permasal ahan utama dalam pengembangan layanan telemedicine pasien PRB yang dirasakan oleh user
adalah pelaksanaan pemeriksaan fisik dan penunjang serta memastikan hasil pemeriksaan akurat, validasi
data dokter dan pasien, pencatatan rekam medis secara online dan penyimpanan data yang aman, mekanisme
penjelasan obat secara detail ke pasien dan mekanisme pemberian obat sehingga pasien tidak perlu datang
ke faskes, monitoring kondisi pasien kronis secara berkala, pasien lansia yang tidak familiar dengan
teknologi terkinidan hilangnya aspek sentuhan dan interaksi manusia dalam pelayanan telemedicine. Solusi
terhadap permasal ahan tersebut, menjadi dasar pengembangan desain prototype telemedicine pasien PRB,
yaitu menambahkan fitur voice & amp; video call untuk mempermudah dokter melakukan pemeriksaan fisik
secara virtual disertakan dengan petunjuk pemeriksaan fisik secara virtual, proses validasi data dokter dan
pasien saat mengakses layanan telemedicine dan menampilkan STR & amp; SIP dokter dalam aplikasi
telemedicine yang dilengkapi dengan link validasi data di Konsil Kedokteran Indonesia, sistem telemedicine
yang berbasis pada fasilitas kesehatan, sehingga data rekam medis pasien tersimpan di faskes, resep obat
dilengkapi dengan penjelasan cara penggunaan obat dan fitur pengantaran obat ke rumah dengan
bekerjasama dengan jasa penagntaran, menambahkan fitur monitoring kondisi pasien secara berkala,
menyederhanakan fitur telemedicine dengan langkah-langkah yang mudah dipahami dan mengadakan admin
asistens untuk mengarahkan pasien lansia., menambahkan fitur voice& amp; video call dalam telemedicine
disertai dengan SOP bagi dokter untuk memastikan aspek humanisme menjadi sentral dalam pelayanan
telemedicine. Berdasarkan hasil uji kelayakan aplikasi didapatkan bahwa user pasien dan dokter
menganggap bahwa desain aplikasi menarik, mudah untuk diingat, terhindar dari kesahalan dan aman
digunakan, mudah untuk dioperasikan, efisien dalam memberikan dan mendapatkan pelayanan kesehatan
dan user puas dengan aplikasi telemedicine
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